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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yamghmatan lil ‘alamin. Agama Islam memiliki
berbagai kelebihan yang membuktikan bahwa ia beeaar berasal dari sisi
Allah dan merupakan Risalah Rabbaniyyah terakhigyabadi. Islam memiliki
solusi untuk menyelesaikan kemiskinan dan mengayaum dhuafa. Perhatian
Islam terhadap kaum miskin tidak bersifat sesaapteprinsipil. Tidaklah heran
kalau zakat yang disyari'atkan Allah sebagai pemahak fakir miskin dalam
harta umat dan negara, merupakan pilar pokok I&ktiga, salah satu tiang dan
syi'arnya yang agung.

Zakat adalah ibadamaaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat
penting, strategis, dan menentukan, baik dilihatajaran Islam maupun dari sisi
pertimbangan kesejahteraan umat. Sebagai suatahibaokok, zakat termasuk
salah satu rukun (rukun ketiga) dari rukun yanglimebagaimana diungkapkan
dalam berbagai hadits Nabi, sehingga keberadaasiayggap sebagana’luum
minad-diin bidh-dharuuralatau diketahui secara otomatis adanya dan merupakan
bagian mutlak dari keislaman seseorang.

Zakat merupakan ibadah pokok dan bukan pajak, rakeuppertumbuhan
dan sekaligus penyucian diri. Secara teknis, zb&edrti mensucikan harta milik

seseorang dengan cara pendistribusian oleh kaum keyada kaum miskin.

'Didin, Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderlakarta: Agama Insane Press,
2002), him. 1



Dengan membayar zakat, maka seseorang mempenatitkdn yang benar dan
memperoleh rahmat selain hartanya akan bertambah.

Sebagai landasan kewajiban mengeluarkan zakat,
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakaz itu kamu
membersinkan dan mensucikan mereka dan berdoalatiukunmereka.

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman lpiag mereka dan Allah

SWT Maha Mendengar lagi Maha Mengetahti”.

Allah SWT berfirman:
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“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan afiamenambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada Allah SWT. Dan apa
yang kamu berikan berupa zakat kamu maksud untukapai keridhaan Allah,
maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang gamelipatgandakan

n3

(pahalanya)”:

Jika kita melihat secara lahiriah, maka harta kikan berkurang, bila kita

keluarkan zakatnya atau kita sedekahkan sebagiaiglam pandangan Allah

>Q.S. At-Taubah. Ayat 103
% Q.S. Ar-ROm. Ayat 39



tidak demikian, tetapi malahan bertambah, munglantahitu akan bertambah
karna menambah berkah, atau mungkin pahala yangndgah, karena zakat itu

dikeluarkan atas kesadaran dan keikhlasan.

Demikianlah kadang-kadang kehendak Allah, bertobetakang dengan
kemauan manusia yang dangkal dan tidak memahamenkiek Allah itu.
Hendaknya kita selaku hamba Allah memahami berelnwh harta yang kita
miliki merupakan titipan dan amanat Allah, serta nggunaan dan

pemanfaatannyapun harus sesuai dengan ketentuakildar

Didalam al-Qur'an terdapat pula berbagai ayat yamgmuji orang-orang
yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, darlikegha memberikan
ancaman bagi orang yang sengaja meninggalkanny&n&atu, Khalifah Abu
Bakar ash-Shiddig bertekad memerangi orang-orang ghalat, tetapi tidak mau
mengeluarkan zakat. Ketegasan sikap ini menunjukkahwa perbuatan
meninggalkan zakat adalah suatu kedurhakaan darnhgk ini dibiarkan, maka

akan memunculkan berbagai kedurhakaan dan kemefsaan?

Secara teoritis, sulitnya memahami dan mengamalkamajiban zakat dapat
dipahami karena ia merupakan suatu yang bertemadgagan naluri manusia

yang pada umumnya sangat mencintai harta benda.

Tujuan zakat baru dapat dipahami dan yakini apahdalam jiwa seseorang
telah tumbuh beberapa nilai, seperti keimanan, kesiaan, dan keadilan. Oleh

karena itu, al-Quran menggunakan kata Shadagahgaelpadanan dari kata

4 Didin, Hafidhuddin, Loc.,Cit, him. 2



zakat tersebut, karena makna shadagah itu sendmipakan manifestasi atas
pengakuan dan pembenaran yang melahirkan keyakisahingga timbul
kesadaran untuk memberikan sebagian harta yangadigaitu dalam bentuk

zakat®

Tujuan zakat adalah ibadah, yaitu memenuhi perichlah yang telah
memberikan Rahmat-Nya kepada kita berupa kehiddparrezeki yang baik dan
cukup serta tujuan zakat yang lainnya adalah untekciptakan kesejahteraan
umat manusia, agar jurang antara orang kaya daug ongskin itu tidak demikian

jauh.

Salah satu sebab belum berfungsinya zakat sebegairnen pemerataan dan
belum terkumpulnya zakat secara optimal di lembdag@daga pengumpulan
zakat, karena pengetahuan masyarakat terhadap yearta wajib dikeluarkan
zakatnya masih terbatas pada sumber-sumber koowahsyang secara jelas

dinyatakan dalam al-Qur’an dan hadits dengan peatymtertentu.

Oleh karena itu, salah satu pembahasan yang petdlam figh zakat adalah
menentukan sumber-sumber harta yang wajib dikedunadakatnygal-amwaal
az-zakawiyyah)apalagi bila dikaitkan dengan kegiatan ekonomi yegus
berkembang dari waktu ke waktu. Al-Quran dan red#ecara eksplisit
menyebutkan beberapa jenis harta yang wajib digaeperti emas, perak, hasil
tanaman dan buah-buahan, barang dagangan, hewak tan barang temuan

(rikaz).®

® Ibid., him. 3
® Ibid., him. 4



Sementara itu lbnu Qayyimal al-Jauziyah menyatddaiwa harta zakat itu
terbagi atas empat kelompok besar. Pertama, keloni@oaman dan buah-
buahan. Kedua, kelompok hewan ternak yang terdiri tiga jenis, yaitu unta,
sapi dan kambing. Ketiga, kelompok emas dan pdétakmpat, kelompok harta
perdagangan dengan berbagai jenisnya. Sedanitgeematau barang temuan sifa

insidental.

Pada umumnya zakat dikenakan atas harta jika tetafcapai suatu ukuran
tertentu, yang disebut dengamsab. Syarat ini merupakan kesepakatan ulama
Figih. Nisab ini bukan merupakan batas harta tide#jib zakat, namun
merupakan ukuran dimulainya suatu harta dibebanajklean zakat, artinya tarif
zakat akan dihitung untuk seluruh harta yang ssdaisab, bukan nilai harta di

atas nisab saja.

Kewajiban zakat merupakan kewajiban yang dikena&dradap orang kaya.
Dari satu segi ia merupakan ibadalaliyah ijtima’iyyahyang memiliki potensi
sangat penting, strategis dan menentukan, baikatlildari sisi ajaran Islam,
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umdan§lean dari segi lain ia
merupakan kewajiban sosial. Nabi Muhammad SAW tetadnegaskan di
Madinah bahwa zakat itu wajib serta telah menjelaskedudukannya dalam
Islam Yaitu bahwa zakat adalah salah satu rukuamisfang utama, dipujinya,
orang yang melaksanakan dan diancamnya orang yaak melaksanakannya

dengan berbagai upaya dan cara.

"Yusuf, Qardhawi,Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dalsaFat zakat
berdasarkan Qur'an & HaditgBogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2007), him. 73
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Zakat mempunyai peranan Yyang sSangat penting. Sa®poryang
mengeluarkan zakat, berarti dia telah membersildk@anjiwa, dan hartanya. Dia
telah membersihkan jiwanya dari penyakit kikir (b#k dan membersihkan
hartanya dari hak orang lain yang ada dalam haatainy Orang yang berhak
menerimanya pun akan bersih jiwanya dari penya&iigdti, iri hati terhadap

orang yang mempunyai hafta.

Dalam al-Quran dan hadits, zakat dan sholat digdisebagai lambang
keseluruhan ajaran Islam. Pelaksanaan shalat matagkén baiknya hubungan
seseorang dengan Tuhannya, sedangkan zakat adamdarlg harmonisasinya
hubungan antar sesama manusia. Oleh karena itaf dak shalat merupakan
pilar-pilar berdirinya bangunan Islam. Jika kedwarmancur, Islam sulit untuk

tetap bertahah.

Zaman berkembang begitu pesat, studi dan kajigartgrhukum Islam juga
mengalami perkembangan, diantaranya dalam masaledt, zyaitu pada objek
harta yang harus dikeluarkan zakatnya. Terdap&tedaan pendapat dikalangan
para ulama tentang sumber-sumber zakat sebagiagaadaberpendapat hanya
pada sumber-sumber atau objek-objek zakat yangpatdcontohnya di zaman
Nabi, sedangkan sebagian lagi berpendapat didasaakalogi {iyas) pada
sumber-sumber zakat di zaman Nabi tersebut. Tepuanya kembali pada al-

Quran karena al-Qur'an adalah sumber hukum Islartama dan utam3.

8Mluhammad, Ali, Hasan, ZakaBajak Asuransi dan Lembaga Keuangdfakarta: Raja
Graja Grafindo Persada, 1996), him. 1

®Muhammad, Zakat profesi: Wacana Pemikiran dalam Fieih Kontenep, (Jakarta:
Salemba Diniyah, 2002),him. 12

%Muhammad, Daud, Ali,.oc.Cit., him. 78
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Di dalam al-Quran Allah Swt tidak merinci secaratall tentang harta
kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Al-Qupaga tidak menerangkan
kadar prosentase kewajiban zakat tersEbiersoalan itu diserahkan kepada
sunnahnabi, baik dalam bentuk ucapan maupun perbu&annahitulah yang
menafsirkan yang masih bersifat umum, menerangkang ymasih samar,
memperkhusus yang terlalu umum, memberikan contoikrk pelaksanaannya,
dan memuat prinsip-prinsip aktual dan bisa diteaapkdalam kehidupan

manusia-?

Sebab di dalam al-Quran hanya disebutkan pokolckioka saja yang
kemudian dijelaskan oleh Sunnah Nabi Muhammad SR®hjabarannya yang
tercantum di dalam kitab-kitab figih lama sudalakidesuai lagi dengan keadaan
sekarang. Perumusan tersebut banyak yang tidak legpadipergunakan untuk
mengatur zakat dalam masyarakat modern sekaran@eniumbuhan ekonomi
sekarang yang mempunyai sektor-sektor industrayaglan jasa misalnya, tidak
tertampung oleh figih yang telah ada itu. Zakat unehpandangan Islam adalah

hak fakir miskin dalam kekayaan orang-orang kdya.

Demikianlah dunia tempat tinggal kita ini suatu iduyang dinilai dari satu-
satunya tolak ukur kemajuan yang dapat diterimaatanya berada dalam
kemunduran. Kemajuan teknologi memang cepat, tetalgim kemajuan dalam
amal kedermawanan, maka kemajuan teknik tidak pergkiemajuan teknologi

hanya memberikan sarana yang lebih efisien untukanie kembali kata-kata

* Abdullah, AthoyyarMari Berzakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1991), him. 17
12 yusuf, QardhawiQp.Cit., him. 122
2 Ibid., him. 88



kita. Oleh karena itu pentingnya arti zakat tidakagukan lagi. Tahapan
pembicaraan tentang potensi zakat sebagai poteagaknaan yang sesungguhnya
merupakan bagian modal dasar pembangunan, kirargehssampai ketingkat
penajaman masalah-masalah penataan dan pengel@agndiharapkan dapat
menjamin terciptanya daya guna dan tepat gungpdtensi zakat untuk mencapai
sasarannya sendiri sebagai ibadah. Apabila dikaileagan sasaran social, maka
zakat adalah bagian keuangan yang paling pentitegndmerealisasikan prinsip
kesempurnaan sosial, jaminan sosial dan solidasitagal. Dengan berorientasi
pada kehidupan nyata dan berpijak pada kenyatadmp hinaka penajaman
permasalahannya dalam tulisan ini adalah tentaresiasi-investasi modern.

Dalam masalah zakat sebenarnya kita terjebak padaapatnya Imam
Syalfi’i. imam syafi’l menyatakan harta yang di istesikan dan telah mencapai
masa nishab sama sekali tidak dikeluarkan zakaiglam kitab al-Figh A’laa
al-Madzahib al-Arba’ah dijelaskan, bahwa harta yaagb zakat itu Antara lain:
ternak, emas dan perak, perdagangan, pertambarganikdz serta pertanian.
Tidak ada zakat selain yang lima itu, kata al-daeinulis kitab tersebdf.

Beberapa ulama kemudian menganalogikan dengamatakat yang sudah
ada, melalui pertimbangan kesamaglat’ (sebab hukum), antara hukum asalnya
dengan furu’nya. Namun mereka bersilang pendapagemai harus digiyaskan
kemana® Perbedaan pendapat adalah lumrah dan biasa. Haempira lapangan
praktis (fikih), baik dalam bidang sholat, puasaka, maupun haji, tidak ada

satupun yang luput dari perbedaan pendapat. Masaahbagaimana kita

“Didin, Hafidhuddin,Op. Cit.,him. 87
®Rahmat, Jalaludirislam Aktual, Refleksi Sosial Seorang Cendikiawarslivh, (Bandung:
Mizan, 1999), h. 148



menyikapi perbedaan tersebut, serta bagaimana mpeladekatkan pendapat-
pendapat Tadi dengan perkembangan masyarakat dewasd Tuhan
memerintahkan kita umat Islam, mengikuti al-Qurtam as-SunnaH.

Berdasarkan atas pendapat itu dan mengenai fasmaauigih bahwa rumah,
peralatan kerja dan sejenisnya dibebaskan darijkmmazakat maka fatwa itu
memang benar sekali. Tetapi semua yang dibebadkamautu dari kewajiban
zakat tidaklah sama dengan benda-benda yang kitd &ekarang. Rumah tinggal
misalnya, tidaklah sama dengan gedung pencakarit laf@ng diinvestasi,
peralatan kerja seperti kapak, gergaji dan lain-talaklah sama dengan mesin-
mesin dan peralatan yang dipakai dalam pekerjaampdzses produksi sehingga
memberikan keuntungan dan pendapatan yang besaeldanmengubah wajah
dunia ini sehingga para sejarahwan menamakannymadd®Revolusi Industri.

Dari sejumlahnash(al-Qur'an dan Hadis) yang berkaitan dengan kewaajib
zakat, penulis melihat beberapa pesan yang saregaintut perhatian umat Islam
secara umum dan para intelektual muslim secaraukhysitu:Pertama,bekerja
dan mencari rezeki yang halal daimoyyib adalah kewajiban kedua setelah
kewajiban yang utama dalam agama, seperti shalaesap zakat dan haji.
Kewajiban utama tersebut tidak mungkin dapat ddak&an secara baik, kecuali
kewajiban yang kedua tadi telah terlaksana secaila Dengan begitu, zakat
adalah instrumen yang dapat memacu proses kesajanieghidupan manusia
untuk dapat berbahagia didunia dan selamat digklkiesena harus diingat bahwa

zakat tidak akan ada jika tidak ada sumbernya ye@nympu pada tiga hal, profit

6 Ali, Yafie, Menjawab Seputar Zakat dan Infak dan Sedekahkata: Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 57
" Hasbi, Ash ShiddieqyBunnah dan Bid’ah(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1987), him. 6
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perdaganganncomedanwagespekerja, dan asset perusahaan atau individu. Oleh
karena itu, yang perlu kita besarkan adalah kegiekmnominya terlebih dahulu,
baru dipompa kesadarannya untuk membayar zakaenKalslam menjelaskan
bahwa manusia adalah makhluk materi sekaligus rakldgiritual.

Kedua,lslam menjadikan instrument zakat untuk memastikeseimbangasn
pendapatan di masyarakat. Hal ini mengingat, telEzkua orang mampu terlibat
dalam aktivitas ekonomi (jompo dan cacat tubuhpuAdengan kata lain, adalah
sunnatullahjika di dunia ini ada yang kaya dan ada pula yarskim. Oleh sebab
itu, ekonom pun angkat bicara untuk menjelaskaromatisasi dari kepentingan
distribusiincome'®

Ketiga, Membayar zakat adalah kewajiban yang sangat pebhiggmuslim,
bahkan agama Islam sangat menganjurkan kepadamosim untuk menjadi
dermawan dalam membelanjakan setiap kekayaannyaymaemikian, dalam
menjalankan kewajiban zakat, umat muslim tetap shdrati-hati dan biasa
memastikan bahwa asset dan pendapat yang dihitdag berlebihan atau
kewajiban dan pengeluarannya tidak terkurangi.nilah letak keperluan adanya
input dari wawasan pengetahuan lain-dafeame melaksanakan kewajiban zakat
selain kepahaman akan hukum syariah. Apalagi dengargingat bahwa hasil
kesepakatan ulama saat ini menyatakan bahwa haepap jenis asset kekayaan
yang dikenal dan dimiliki umat Islam sudah menjatjiek wajib zakat?

Penulis mengangkat pemikiran Yusuf al-Qardhawi téahbah al-Zuhaili

seputar zakat atas peghasilan investasi, karensalegliau adalah seorang ulama

Barief, Mufraini, akuntansi dan manajemen zakdfakarta: Kencana prenada media group,
2006), him. ix-x
9 bid., him. xi
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yang ahli dibidang hukum Islam yang pemikiran-peraiknya tentang masalah-
masalah kontroversial dan sensitif kiranya perlkajlidan ditelaah bersama.
Diakui, bahwa permasalahan di atas sangat berkaieamgan perkembangan
ekonomi rakyat yang sudah terlibat dalam pola d&a perekonomian dunia di
abad dua puluh ini. Dalam kaitan itu, kita memakldimbulnya wujud-wujud
baru dari harta benda dan cara-cara baru bagi pgaggan dan perolehannya.
Cukupkah dan sesuaikah dengan spirit keadilan Isjidsmn zakat atas
penghasilan investasi modern yang bersifat makiagay tetap 2.5%7. Layakkah
prosentase sekecil itu dikenakan terhadap investasstasi yang dizaman
Rasulullah SAW memag belum ada?. Atas dasar asdmatis, maka penulis
ingin meneliti lebih mendalam tentang pemikiran Yual-Qardhawi dan Wahbah
al-Zuhaili mengenai zakat secara umum dan zakastagi secara khusus. Oleh
karena itu skripsi ini di beri judulZAKAT INVESTASI PROPERTI (Studi
Komparatif menurut pendapat Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah al-
Zuhaili)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang pemaparan di atas dak mmemfokuskan kajian
ini, maka penyusun mengemukakan pokok masalah aebeaigkut:
1. Bagaimana Pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Wahb&uhelili tentang
Zakat Investasi Properti?
2. Apa persamaan dan perbedaan nishab Zakat Investgeerti menurut Yusuf

al-Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili dan analisis gedingan?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ketentuan hukum Zakat Investagpétti menurut

pandangan Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan ZakatstéisveProperti

menurut Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili.

b. Kegunaan Penelitian

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapamberikankontribusi
Informasi llmiah dalam Studi Hukum Islam, khususnyengenai zakat

investasi properti

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribpsmikiran umat islam
khususnya di Indonesia mengenai pelaksanaan huéikat mvestasi properti

bagi masyarakat secara umum.

D. Telaah Pustaka

Peneliti telah berupaya melakukan penelusuran kaistgmng memiliki
relevansi dengan pokok permasalahan yang hampirilikiekesamaan pada
penelitian ini. Hal tersebut dimaksudkan adakus penelitian tidak dan
bukan merupakan pengulangan atas penelitiaeipan yang telah dilakukan
sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi Igamg signifikan untuk diteliti

lebih mendalam dan lebih efektif. Selain ifpenelusuran pustaka juga
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bermanfaat untuk membangun kerangka teoritik yangndasari kerangka

pemikiran penelitian ini. Penelitian yang telpeneliti temukan antara lain :

Rahmatang (2007) dengan juddZAKAT INVESTASI PROPERTI
MENURUT YUSUF QARDHAWI DAN IBNU HAZMMenurut keduanya sama-
sama menyepakati bahwa delapan macam harta yaitas,eperak, gandum,
kurma, biji gendum, unta sapi dan kambing yanghdidean oleh nash wajib
dikeluarkan zakat sedangkan segi perbedaan kedyaitya menurut ibnu hazm,
segala harta selain yang disebutkan dalam al-Quiamn al-Hadist sedangkan
Yusuf al-Qardhawi harta yang selain disebutkanrdat@ash termasuk kekayaan

investasi wajib dikeluarkan zakatn$fa.

E. Kerangka Teoritik

Zakat menurut etimologi (Bahasa) adalah suci, tumbarkembang dan
berkah. Menururt terminologi zakat adalah kadatah&ertentu yang diberikan
kepada yang berhak menerimanya dengan syaratttefterakat adalah bagian
dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslang memenuhi syarat kepada
orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tergemfa Zakat merupakan rukun

islam ketige??

Zakat Investasi Properti Zakat investasi adalalazg&ng dikenakan terhadap
harta yang diperoleh dari hasil investasi. Diantaemtuk usaha yang masuk

investasi adalah bangunan atau kantor yang disewadaham, rental mobil,

2 RahmatangZakat Investasi Properti Menurut Yusuf Qardahwi dlamu Hazm (2007)
“Muhammad, Ali, HasarQp.Cit., him. 1
“Mohammad, Daud, AliQp, Cit., him. 26
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rumah kontrakan, investasi pada ternak atau tandzakjain sebagainya. Dilihat
dari karakteristik investasi, biasanya modal titb@kgerak dan tidak terpengaruh
terhadap hasil produksi maka zakat investasi leldskat ke zakat pertanian.
Pendapat ini diikuti oleh ulama modern seperti YwWdordhowi, Muhammad Abu
Zahrah, Abdul Wahab Khalaf, Abdurahman Hasan, Dngan demikian zakat
investasi dikeluarkan pada saat menghasilkan skdangiodal tidak dikenai
zakat. Kadar zakat yang dikeluarkan sebesar 5 % &t %. 5 % untuk

penghasilan kotor dan 10% untuk penghasilan bétsih.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan peaelitmaka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian yaitu pada m@sdaksanaan Zakat Investasi
Properti (Studi Komparatif Antara Pendapat Yusufrdawi dan Wahbah

Zuhaili).

2. Definisi Operasional Variabel
a. Zakat Investasi Properti

Zakat Investasi Properti Zakat investasi merupakakat yang dikenakan
terhadap harta yang diperoleh dari hasil invesfagntara bentuk usaha yang
masuk investasi adalah bangunan atau kantor yasgwdkan, saham, rental

mobil, rumah kontrakan, investasi pada ternak ttenbak, dan lain sebagain¥a.

“\ikipedia. Zakat Investasihttp://id.wikipedia.org/wiki/Zakat_Investasi. &kises 27 Maret
2014)

4 Wikipedia.Zakat Investasihttp://id.wikipedia.org/wiki/Zakat Investasi. &kises 27 Maret
2014)
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b. Tujuan Zakat

Tujuan zakat adalah ibadah, yaitu memenuhi perichlah yang telah
memberikan Rahmat-Nya kepada kita berupa kehiddparrezeki yang baik dan
cukup serta tujuan zakat yang lainnya adalah untekciptakan kesejahteraan
umat manusia, agar jurang antara orang kaya daug ongskin itu tidak demikian

jauh?®

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data itatdl dengan
mengungkapkan data menguraikan seluruh masalahagendalam bentuk uraian
kata atau kalimat:
b. Sumber Data

Sumber yang digunakan penelitian untuk mendapatkata yang telah
ditentukan darimana data tersebut diperoleh. Sumnider terdiri atas dua sumber
yaitu, Sumber Primer dan Sumber Sekunder. Sumbiar mtemer berasal dari
hasil buku Yusuf Qardhawiukum zakatyYusuf Qardhawi Al-muhalla bi atsar,
spectrum zakat oleh Yusuf Qardhawi, dan Wahbahubbdi Zakat kajian
Berbagai Mazhal(al-Pital Islahani) Fighu al-islam wa adilahuhu, wahbah al-
zuhaili sedangkan sumber data sekunder adalahddtdayang diperoleh dari
studi kepustakaan dan dokumentasi yang merupakasil panelitian dan

pengolahan orang lain yang sudah tersedia dalanulbebuku-buku atau

% Didin, Hafidhuddin,Op.Cit., him. 3
% Cik, Hasan, BasriPenuntun Penyusun Rencana Penelitian dan PenuSaipsi Bidang
Agama Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 65
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dokumentasi yang biasanya disediakan dalam bentuku-buku atau
dokumentasi yang biasanya disediakan di perpustakBaku-buku tersebut
diantaranyaHukum Zakatdan Akuntansi zakat kontemporeteh Mursyidi, dan
serta buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan dataatelstudi kepustakaan,
dengan cara membaca dan menelaah buku-buku yakaithardengan masalah
penelitian ini*’
5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya di anaff$inalisis data merupakan
penguraian data melalui tahapan kategorisasi darifikdsi, perbandingan dan
pencarian hubungan antara data yang spesifik tgritabungan antar peubah.
Pada tahap pertama dilakukan seleksi data yanp tBlkaimpulkan kemudian

diklasifikasikan menurut kategori terterftu.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, makaulip perlu
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapatunjukan hasil
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adaputemiatika tersebut adalah
sebagai berikut:
Bab I. Latar belakang penulisan skripsi, rumusan masdiajoan, manfaat

penelitian, metode penulisan dan sistematika pssuuli

*"Ibid., him. 65
8 SugiyonoMetode Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R&{Bandung: Alfabet2011)
9 Cik, Hasan, Basri,oc. Cit.,him. 65
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Bab II. Dasar teori mengenai zakat serta landasan korssedakar hukum zakat
investasi properti.

Bab Ill. Deskripsi mengenai objek penelitian dalam halniieincakup gambaran
umum dari biografi , karir akademis, perjuangan lkdamya.

Bab IV. Hasil analisa dan pembahasan dari hasil penelliemlasarkan data
Zakat Investasi Properti (Studi Komparatif Antaen@apat Yusuf Qardhawi dan
Wahbah Zuhaili).

Bab V. Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-sarmatuku praktik zakat

investasi properti
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Zakat dan perbedaannya dengan Riba

Zakat menurut etimologi (Bahasa) adalah suci, tumbarkembang dan
berkah. Menururt terminologi zakat adalah kadatah&ertentu yang diberikan
kepada yang berhak menerimanya dengan syaratttefierakat adalah bagian
dari harta yang wajib diberikan oleh setiap muslang memenuhi syarat kepada
orang-orang tertentu dengan syarat-syarat terfemian Zakat merupakan rukun
islam ketiga®*

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasaetegertian menurut
istilah, sangat nyata dan erat sekali, yaitu baharéa yang dikeluarkan zakatnya
akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan beafambuci dan beres
(baik) 3

Zakat sebagai kewajiban bidang harta yang tiddkgas dari kemungkinan
cacat dan cela pada saat memperolehnya, makaatakatbagai alat pensuci harta

kekayaan tersebut sehingga harta itu menjadi hexsii dan berkat

R = s W w 3 2 og e 8 F =g 74
3 R . > - - RSl w e > Id . .
s 4

s (= 2 /:‘&T/,/‘;ﬂ//
Dl e B 2

% Muhammad, Ali, HasarQp. Cit., him. 1

#Muhammad, Daud, AliQp.Cit., him. 26

%2 Didin, HafidhuddinOp.Cit.,him. 7

#Abdurrachman, QadirZakat Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosidllakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 70
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereldengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalaink umereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteramanhagi mereka. dan Allah

Maha mendengar lagi Maha mengetahtit”.

Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikdan cinta yang
berlebih-lebihan kepada harta benda dan zakat i&@nyoburkan sifat-sifat

kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkéen hemda mereka.

Zakat adalah utang kepada Allah SWT dan harus eliakgn pembayarannya
serta ketika membayar harus diniatkan untuk memjala perintah Allah dan

mengharapkan ridhonya.
Adapun syarat dan wajib zakat antara lain:

1. Islam berarti mereka yang beragam islam baik artak sudah dewasa,
berakal sehat atau tidak.

2. Merdeka berarti bukan budak dan memiliki kebebasamk melaksanakan
dan menjalankan seluruh syariat islam.

Memiliki satu nisab dari salah satu jenis hartagyamjib dikenakan zakat dan

cukup hauf®
Berdasarkan jenis zakat ada dua diantaranya selbagjaut

1. Zakat jiwa/zakat fitrah adalah zakat yang wajibkaapada setiap muslim

setelah matahari terbenam akhir bulan ramadan.hLetama jika dibayarkan

% Q.S: At-Taubah. Ayat 103
% Sri, Nurhayati, WasilahAkuntansi Syariah Di Indonesié]akarta: Salemba Empat, 2008),
him. 258
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sebelum shalat idul fitri karena jika dibayarkaselah shalat led, maka sifatnya
seperti sedekah biasa bukan zakat fitrah.
2. Zakat harta adalah zakat yang boleh dibayarkan pealdu yang tidak
tertentu, mencakup hasil perniagaan, pertaniartampéangan, hasil laut, hasil
ternak, karta temuan, emas dan perak serta hagd arofesi) yang masing-
masing memiliki perhitungan sendiri-sendiri.

Pada masa Rasulullah kelompok harta yang ditetapiemadi objek zakat,

yaitu:

1. Emas dan perak
2. Tumbuh-tumbuhan
3. Hewan ternak
4. Harta perdagangan
5. Harta kekayaan
Sementara Allah merumuskan apa yang wajib dizaleatgan rumusan yang
sangat umum yaitu kekayaan, seperti firman-Nya ¢otlah olehmu zakat dari
kekayaan mereka”. “Didalam kekayaan mereka terdapktpeminta-minta dan

orang yang melarat®

Menurut undang-undang No. 38 tahun 1998 tentangygielaan zakat,
pengertian zakat adalah harta yang wajib disisinkdah seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketantagama untuk diberikan

kepada yang berhak menerimanya.

% |bid., him. 260-261.
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Selain perkataan zakat, Al-Qur'an menggunakanalstihadagah, infak dan
haq. Zakat disebut infak (QS. At-Taubah ayat 34kka hakekatnya zakat itu
adalah penyerahan harta untuk kebajikan yang diaétkan Allah SWT. Disebut
sedekah (QS. At-Taubah ayat 60) karena memang sataltujuan utama adalah
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Zakat lisehag, karena memang
zakat itu merupakan ketetapan bersifat pasti ddahAyang harus diberikan

kepada yang berhak menerimanya (mustahiq).

Pengertian shadagah, infak, hak, dan zakat merharggam sesuai sudut
pandang yang memperhatikan, tetapi sebenarnya sgmadalah shadagah yang
mana pengertian shadagah lebih luas dan umum sésogan surat At-Taubah
ayat 103: "ambilah sebagian dari harta mereka sebapadagah untuk
membersihkan dan mensucikan mereka denganfiya”.

Adapun perbedaan zakat dengan riba terdapat ddi@ur’an,

“Dan apa-apa yang kamu datangkan dari riba agabetimmbah pada harta
manusia,maka sesungguhnya riba itu tidak bertardbaisi Allah. Dan apa-apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudk uméncapai ridha Allah,
maka merekalah orang-orang yang melipat gandalamal@nya).” Jelaslah bagi

kita bahwa zakat berbeda dengan riffa”.

37 Mardani,Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalafilakarta: Kencana, 2012), Hal, 345-347
¥ Q.S Ar-RGm. Ayat 39
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Zakat berasal dari kata zakaa yang berarti tumbdah berkembang,
pertumbuhan yang Allah ridhai, sementara riba lardari kata rabaa yang
berarti bertambah. Pelaku akad ribawi menganggdypvdeharta mereka akan
bertambah, tumbuh dan berkembang, padahal sam# skdiai Allah tidak
bertambah. Maka secara teknis, riba adalah pentmmtambahan dari modal
pokok (modal) secara bathil. Adapun yang dimaksedas bathil adalah
pengambilan tambahan dari modal pokok tanpa adamj@lan pengganti
(konpensasi) yang dapat dibenarkan oleh syafiBirman Allah SWT dalam Q.S
An-Nisa ayat 29 yang berarti: “hai orang-orang ydomggiman, janganlah kamu

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil.”

B. Sumber hukum zakat
1. Al-Quran

Kata zakat disebut 30 kali dalam al-Qur’an (27 kiailam satu ayat bersama
shalat, 1 kali tidak dalam satu ayat tapi masilamiasatu konteks dengan shalat, 8
kata zakat terdapat dalam surat yang diturunkavietiah, dan 22 kata zakat yang
diturunkan di madinah). Sementara dalam ayat-ayeig yturun di Madinah

menegaskan zakat itu wajib, dalam perintah yangstegn intruksi pelaksanaan

yang jelas.

N - 7 z :di 1 }‘“:f //C:\ ARATR f//:\/f T 8 *E/
g . Al o G A Sae
s Lo dbl O] abl e

* Laznas, ZevrorPerbedaan Zakat dan Ribavww.Laznas Zevron.blogspot.com.(diakses 5
Mei 2015
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Artinya: “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zatk dan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamunakandapat pahala nya
pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat -@p@a yang kamu
kerjakari.

2. As-Sunnah

Abu hurairah berkata, Rasulullah bersabdapa yang dikaruniai oleh Allah
kekayaan tetapi tidak mengeluarkan zakatnya, makia nari kiamat nanti maka
ia akan didatangi oleh seekor ular jantan gunduhgaangat berbisa dan sangat

menakutkan dengan dua bintik di atas kedua matagi&. Bukhari)

“zakat itu dipungut dari orang-orang kaya diantaranereka, dan

diserahkan kepada orang miskin.” (HR. Bukh&ri)

3. Cara menetapkan zakat investasi

Ada dua cara dlam perhitungan zakat investasitama, menghitung
modalnya (pabrik, hotel) dan keuntungannya seksaligkemudian baru
diperhitungkan zakatnyakKedug hanya menghitung keuntungannya saja dan
keuntungan itulah yang diperhitungkan zakatnya.
a. Sebagian ulama menghitung modal dan keuntungandga, zakatnya
dikeluarkan sebesar 2,5 % sebagaimana zakat pegigaDiantara ulama sunni
adalah mazhab Hambali, Abu Waga' Ibnu ‘Aqgil dan ub®ayyim. Dalam
perhitungan modalnya ada penyusutan tiap tahunmya,samping biaya

pemeliharaan dan biaya-biaya lain.

% Q.S: Al-Bagarah. Ayat 110
“! Mardani, Op.Cit., him. 282
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b. Sebagian ulama menghitung keuntungannya saja, tidadtalnya, seperti
rumah yang disewakan, hotel, dan sebagainya.

c. Hal ini berarti sama dengan zakat pertanian yahguiig hanya hasilnya
saja, tidak tanahnya. Dengan demikian, zakatny&adpa0% atau 5%, menurut
kedua pendapat ini, penyusutan tidak perlu dihitlagena yang diperhitungkan
hanya keuntungan saja, setelah dikeluarkan biageelggaraan dan biaya-biaya
lainnya?*?

C. Syarat-syarat wajib zakat

1. Milik Penuh yaitu harta tersebut berada dalam kdndian kekuasaannya
secara penuh dan dapat diambil manfaatnya secamahpeHarta tersebut
didapatkan melalui proses pemilikan yang dibenark@murut syariat Islam,
seperti: usha, warisan, pemberian negara atau tasngdan cara-cara yang sah.
2. Berkembang yaitu harta tersebut dapat bertambah laéakembang bila
diusahakan atau mempunyai potensi untuk berkembang.

3. Cukup Nishab artinya hara tersebut telah mencapai jumlah terteesuai
dengan ketetapan syara’. Sedangkan harta yang satakai nishabnya terbebas
dari Zakat.

4. Lebih dari kebutuhan pokok artinya sudah terculgtiutuhn minimal yang
diperlukan seseorang dan keluarga yang menjadi gtengannya, untuk
kelangsungan hidupnya.

5. Bebas dari hutang artinya orang yang mempunyainigutsebesar atau
mengurangi senishab yang harus dibayar pada waktg yama maka harta

tersebut terbebas dari zakat.

“Muhammad, Daud, AliQp. Cit.,him. 72
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6. Berlalu Satu Tahuna(-Haul) artinya bahwa pemilikan harta tersebut sudah
berlalu satu tahun. Persyaratan ini hanya berlagi ternak, harta simpanan dan

perniagaan. Sedang hasil pertanian, Bdah.

D. Tujuan Zakat

Tujuan zakat antara lain adalah sebagai beffkut:

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunyaudeldari kesulitan
hidup serta penderitaan.

2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadappatahgharimin, ibnu
sabil dan mustahiq.

3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesamah islam dan
manusia pada umumnya.

4. Menghilangkan sifat kikir.

5. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuanasiari hati orang-orang
miskin

6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya deggag miskin dalam
suatu masyarakat.

7. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial padsseBgorang terutama
pada mereka yang mempunyai harta.

8. Mendidik manusia untuk berdisiplin  menunaikan keba) dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

9. Sarana pemerataan pendapatan (rezeki) untuk metkesotlan sosial.

Yusuf Al-Qaradawi membagi tiga tujuan zakat y&ftu:

*3Ibid., him. 282-284
“Muhammad, Daud, Alil.oc.Cit.,him. 49
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1. Pihak para wajib zakat

Untuk menyucikan dari sifat rakus, egois dan sejgra melatih jiwa untuk
bersika terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allatengobati batin dari sikap
berlebihan mencintai harta sehingga dapat dipeibwdeh harta itu sendiri,
menumbuhkan sikap kasih sikap kasih sayang kepasm& dan melatih diri

agar menjadi pemurah dan berakhlak seperti akblent yang maha pemurah.

2. Pihak penerima zakat

Untuk memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutytramer sehari-hari
dan tersucikannya hati mereka dari rasa dengki kiyencian yang sering

menyelimuti hati mereka melihat orangg kaya yarighba

3. Kepentingan masyarakat (sosial)

Merealisasi fungsi harta sebagai alat perjuanganegakkan agama Allah

dan mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarak@dd pmumnya.

Fungsi dan tujuan zakat yang paling mendasar yakemanamkan nilai
pendidikan, keadilan dan kesejahteraan sehinggaapkan mampu memecahkan
masalah kemiskinan, memeratakan keadilan dan meatkan kesejahteraan

bangsa dan negara.

Menurut Afzalur Rahman, tujuan zakat adalah mengmepst ketimpangan
ekonomi di dalam masyarakat hingga dibatas yangingsm@ mungkin.
Tujuannya adalah menjadikan perbedaan ekonomi @iraanimasyarakat secara

adil dan seksama, hingga yang kaya tidak tumbuhakiemkaya (dengan

“*Muhammad, Daud, AliQp.Cit., him. 74-76
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mengeksploitasi anggota masyarakat yang miskin) ylmy miskin semakin
miskin*
E. Manfaat Zakat

Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah Swt mémsyuikmatnya,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaarg \anggi dan
mengembangkan harta yang dimiliki. Dengan bersyukarta dan nikmat yang
dimiliki akan semakin bertambah dan berkembang.

2. Firman Allah dalam Surah Ibrahim: 7,
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Artinya:“Dan  (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu menhakakan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akanambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku) kdM&esungguhnya azab-
Ku sangat pedih®’

3. Untuk menolong, membantu dan membina mereka teeufakir miskin ke

arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahterah

z
9/9;
-
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6 Mardani,Op.Cit.,him. 353
47Q.S. Ibtthim Ayat 7
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Artinya:“(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyur orang lain berbuat
kikir, dan Menyembunyikan karunia Allah yang teldiberikan-Nya kepada
mereka. dan Kami telah menyediakan untuk oranggr&afir siksa yang
menghinakan™?

Maksudnya kafir terhadap nikmat Allah, ialah kar&ilar, menyuruh orang

lain berbuat kikir. Menyembunyikan karunia Allahréei tidak mensyukuri

nikmat Allah.

4. Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih sayang ase&s@ma manusia

5. Manifestasi kegotongroyongan dan tolong menolonigndakebaikan dan
takwa

|49

6. Mengurangi kefakir miskinan yang merupakan massdetnal

7. Pembangunan kesejahteraan umat. Sebagaimana fiNgaan-

S VT A 0 Y S e

Artinya: “....Agar harta itu jangan beredar di anta orang-orang Kaya

saja di antara kamu.....*°

8. Salah dorongan ajaran islam yang begitu kuat kemadag-orang yang
beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekalumekkan bahwa ajaran

islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja darshbe’*

*® Q.S. An-Nisa Ayat 37

49 Mohammad, Daud, Ali,Op. Cit.,him. 41
**Q.S. Al-Hasyr Ayat 7

*1 Mardani,Op. Cit, hal.14
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F. Golongan yang berhak menerima zakat

1. Fakir, yaitu mereka yang tidak memiliki apa-apa sehinggdak mampu

memenuhi kebutuhan pokok hidup.

2. Miskin, yaitu mereka yang memiliki harta namun tidak cukuptuk

memenuhi kebutuhan dasar hidup.
3. Amil, yaitu mereka yang mengumpulkan dn membagikantzaka

4. Muallaf, yaitu mereka yang baru masuk Islam dan membutuldeamuan

untuk menyesuaikan diri dengan keadaan barunya.
5. Hamba sahayayaitu yang ingin memerdekakan dirinya

6. Gharim, yaitu mereka yang menanggung utang dan belum mampu

membayarnya

7. Fisabilillah, yaitu mereka yang berjuang di jalan Allah (misdékwah,

perang dan lain-lain)
8. Ibnu sabil yaitu mereka yang kehabisan biaya di jafan.
G. Zakat Investasi Properti

zakat investasi properti yakni zakat yang merupdkasil eksploitasi adalah
kekayaan yang wajib zakat atas materinya, dikenakarkan karena
diperdagangkan tetapi karena mengalami pertumbyaag memberikan hasil

dan lapangan usaha kepada pemiliknya, dengan menyeaterinya itu atau

2 Mohammad, Daud, Ali,Op. Cit.,him. 91
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menjual produksinya. Sedangkan properti harta lzepgbrik, gedung dan lain-

lain >3

Zakat investasi properti merupakan zakat yangndikan terhadap harta yang
diperoleh dari hasil investasi. Diantara bentukhasgang masuk investasi adalah
bangunan atau kantor yang disewakan, saham, newtthil, rumah kontrakan,

investasi pada ternak atau tambak, dan lain setggai

>*yusuf, QardhawiQp.Cit., him. 434
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BAB Il

BIOGRAFI YUSUF QARDHAWI DAN WAHBAH AL-ZUHAILI

A. Biografi Yusuf al-Qardhawi

1. Biografi Yusuf al-Qardawi

Yusuf Qardawi lahir di Shafth Turaab, Kairo, MeSeptember 1926 adalah
seseorang cendikiawan Muslim yang berasal dari Mdai dikenal sebagai
seorang Mujtahid pada era modern ini. Beliau mekapaseorang pemikir,
sarjana darintelek kontemporelyang tidak asing lagi di dunia Islam. Selain
sebagai seorang Mujtahid ia juga dipercaya selsegaiang ketua majelis fatwa.
Banyak dari fatwa yang telah dikeluarkan digunagabagai bahan rujukan atas
permasalahan yang terjadi.

Nama lengkapnya ialah Yusuf bin Abdullah bin AlnbYusuf. Al-Qardawi
merupakan nama keluarganya. Nama ini diambil dabuah daerah yang
bernamaal-qardhah.Dinisbahkan kepada keturunannya. Di kampungnyatsd«|
makam sahabat nabi yang meninggal di Mesir yaitdulah bin Harith bin Juz
al-Zubaidi. Dikampung inilah beliau tinggal dan aiapada tahun 86 H. sehingga
kini makamnya sangat dimuliakan dan para pendudukplong amat berbangga
dengannya. Hal ini telah dinyatakan oleh penglgarah seperti Ibn Hajar ketika
menceritakan kisah sahabat .

Yusuf Qardawi berasal dari keluarga yang kuat leereg dan ayahnya

bekerja sebagai petani dan keluarga sebelah ibbekarja sebagai pegawai

** Talimah, IshomManhaj Figih Yusuf al-QardhawAlih Bahasa Samson Rahman, (Jakarta:
Pustaka al-Kausar, 2001), him. 4
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kerajaan. Beliau menjadi yatim ketika berusia 2itaketelah ayahnya meninggal
dunia. Kemudian beliau di asuh oleh ayah saudardoganama Ahmad.
Alhamdulillah yang menjadi ayah dan sepupu-sepuaw@pagai saudara-saudara
beliau. Beliau telah dibesarkan dengan penuh kasiyang dan mendapat
keistimewaan dari pada saudara-saudarahya.

Ketika berusianya 5 tahun, Yusuf telah dihantarkkgtab di kampungnya
untuk menghafal al-Qur'an Sampai usianya 7 tahun, beliau di masukkan
kesekolah setarab (madrasah llzamiyyapang diurus oleh Kementerian
Pendidikan. Di sekolah ini, beliau belajar mateketsejarah, kesehatan dan lain-
lain. Yusuf sejak kecil mendapat pendidikan secamanal melalui sekolah
kerajaan dan pendidikan agama (al-Kuttab). Yusufiyekutkan “sebelum usia
saya mencapai 10 tahun, saya telah dikaruniakah Aleah dengan dapat
menamatkan hafalan al-Quran sepenhnya bersamganaelahukum-hukum
Tajwid”. Saya masih tidak lupa ketika mereka mengadakaaypan khatam al-
Quran untuk saya seperti kebiasaan yang dilakuideh al-Kuttab. Mereka
memberi minum dakuih muih. Saya membaca akhir surah-surah al-Qur’an dari
surah al-Dhuha sampai surah an-Nass. Ketika sayabawa akhir setiap surah
mereka menyambutnya dengan ucapan takbir dan tahifethjar bertakbir
bersama saya. Begitulah kebiasaan perayaan yakykin pada setiap pelajar di
Kuttab®

Setelah menamatkan pendidikan di Mahad Tsanawird&é terus
melanjutkan ke Universitas al-Azhar Fakultas Ustidin dan lulus tahun 1952.

Tetapi gelar doktornya baru ia peroleh pada tahir? Jdengan disertasi Zakat

5 Ibid., him. 4
*8 |pid., him. 20
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dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan, y&egudian
disempurnakan menjadi Figh Zakat. Sebuah buku ysamggat komprehensif
membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.

Sebab keterlambatannya meraih gelar doctor, Kkareli@m sempat
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang baskusaat itu. la terpaksa
menuju Qatar pada tahun 1961 dan disana sempainkand-akultas Syariah di
Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia jugdiri@m Pusat Kajian Sejarah
dan Sunnah Nabi. la mendapat kewarganegaraan QatamenjadikarDokha
sebagai tempat tinggalnya.

Dalam perjalanan hidupnya, Qardawi pernah mengenyBendidikan”
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegargHajuk, dia masuk bui tahun
1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keteibga dalam pergerakan
Ikhwanul Muslimin. Pada april tahun 1956, ia ditkag lagi saat terjadi Revolusi
juni di Mesir. Bulan oktober kembali ia mendekanpédnjara militer selama dua
tahun. Qardawi terkenal degan khutbah-khutbahnyg yeerani sehingga sempat
dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di dageahalik. Alasannya, khutbah-
khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentamgidak adilan rezim saat
itu.®

Qardawi memiliki tujuh anak. Empat putri dan tigatra. Sebagai seorang
ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan an&kyanantuk menuntut ilmu
apa saja sesuai dengan minat dan bakat serta kengad masing-masing. Dan

hebatnya lagi, dia tidak membedakan pendidikan yemgs ditempuh anak-anak

perempuannya dan anak laki-lakinya salah seoratgnypa memperoleh gelar

" Ibid., him. 20-21
%8 |pid., him. 22
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dokter fisika dalam bidang nuklir dari Inggris. Rikeduanya memperoleh gelar
doctor dalam bidang kimia juga dari Inggris, sedamgyang ketiga masih
menempuh S3. Adapun yang keempat telah menyelespéadidikan S1.nya di

Universitas Texas Amerika. Anak laki-laki yang pena menempuh S3 dalam
bidang teknik elektro di Amerika, yang kedua belajaUniversitas Darul Ulum

Mesir. Sedangkan yang bungsu telah menyelesaikdinhkya pada fakultas
teknis jurusan listrik.

Dilihat dari beragamnya pedidikan anak-anaknyan@@ang bisa membaca
sikap dan pandangan Qardawi terhadap pendidikaremo®ari tujuh anaknya,
hanya satu yang belajar di Universitas Darul UlunesM dan menempuh
pendidikan agama. Sedangkan yang lainnya, mengaehiidikan umum dan
semuanya ditempuh di luar negeri. Sebabnya ialatenia Qardawi merupakan
seorang ulama yang menolak pembagian ilmu seckotodiis. Semua ilmu bisa
dicari yang Islam dan maupun yang umum, tergantkegada orang yang
memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmuasddatomis itu,

menurut Qardawi, telah menghambat kemajuan unsnfs!

2. Perjuangan Yusuf Qaradawi

Yusuf al-Qardhawi pernah bekerja sebagai pencerafkhitbah) dan
pengajar di berbagai masjid. Kemudian menjadi peagapada Akademi Para
Imam, lembaga yang berada di bawah Kementerian hKdesir. Setelah itu
dia pindah ke urusan bagian Administrasi Umum uialsalah-masalah Budaya
Islam di al-Azhar. Di tempat ini dia bertugas untakngawasi hasil cetakan dan

seluruh pekerjaan yang menyangkut teknis pada ¢idakwah. Pada tahun 1961

%9 |bid., him. 22
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dia ditugaskan sebagai tenaga bantuan untuk mekgguhla sekolah sebuah
sekolah menengah di negeri Qatar. Dengan semarayaj §nggi dia telah
melakukan pengembangan dan peningkatan yang ssiggétkan di tempat itu
serta berhasil meletakkan pondasi yang sangat kdktdm bidang pendidikan
karena berhasil menggabungkan antara khazanahdamkemodernan pada saat
yang sama. Pada tahun 1973 didirikan fakultas yahbuntuk mahasiswa dan
mahasiswi, yang merupakan cikal bakal Universitagta@ Syaikh Yusuf
ditugaskan di tempat itu untuk mendirikan jurusand§ Islam dan sekaligus
menjadi ketuany&

Pada tahun 1977 dia ditugaskan untuk memimpin penddan sekaligus
menjadi dekan pertama fakultas Syari'ah dan Sslainl di Universitas Qatar. Dia
menjadi dekan di fakultas itu hingga akhir tahuarap 1989-1990. Dia hingga
kini menjadi dewan pendiri pada Pusat Riset Sundah Sirah Nabi di
Universitas Qatar. Pada tahun 1990/1991 dia dikega®leh pemerintah Qatar
untuk menjadi dosen tamu di al- Jazair. Di negdrdia bertugas untuk menjadi
ketua Majlis limiyah pada semua universitas dardaka negeri itu. Setelah itu
dia kembali mengerjakan tugas rutinnya di PusaétR&innah dan Sirah Nabi.
Pada tahun 1411 H, dia mendapat penghargaan dari{lilamic Development
BanK atas jasa-jasanya dalam bidang perbankan. Sealapgkia tahun 1413 dia
bersama-sama dengan Sayyid Sabiq mendapat penghadga King Faisal
Award karena jasa-jasanya dalam bidang keislamataHbn 1996 dia mendapat

penghargaan dari Universitas Islam Antar Bangsaaish atas jasa-jasanya

% yusuf, QardhawiQp. Cit, him. 419
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dalam ilmu pengetahuan. Pada tahun 1997 dia mengapghargaan dari Sultan
Brunai Darus Salam atas jasa-jasanya dalam bidkihg’f

Yusuf al-Qardhawi adalah salah seorang tokoh ursl@ml yang sangat
menonjol di zaman ini, dalam bidang ilmu pengetahyaemikiran, dakwabh,
pendidikan dan jihad. Kontribusinya sangat dirapataseluruh belahan bumi.
Hanya sedikit kaum muslimin masa kini yang tidakmbaca buku-buku dari
karya tulis, ceramah dan fatwa al-Qardhawi. Banyakat Islam yang telah
mendengar pidato dan ceramah al-Qardhawi baik pahigu ucapkan di masjid-
masjid maupun di universitas-universitas, ataugwat radio, TV, kaset dan lain-

lain.

Pengabdiannya untuk Islam tidak hanya terbatas gatla sisi atau satu
medan tertentu. Aktivitasnya sangat beragam dagatsdoas sertamelebar ke

banyak bidang dan sisi.

B. Biografi Wahbah al-Zuhaili
1. Biografi Wahbah al-Zuhaili
Syaikh Prof.Dr.Wahbah al- Zuhaili adalah cerdik dikia (alim allamah)

yang menguasai berbagai disiplin ilmu (mutafannisgorang ulama fikih
kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya yepar ke seluruh dunia
Islam melalui kitab-kitab fikihnnya. Beliau dilahik di desa Dir "Athiah, utara
Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangastd¥a dan Fatimah binti
Mustafa Sa'dah.Ayah beliau berprofesi sebagai @edpgsekaligus seorang

petani.

®1 Talimah, Ishom,Loc. Cit, him. 5.
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Beliau mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiydi kampungnya. Dan
setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus padantat@46 M. beliau
melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syari'ah damaa pada 1952 M. Ketika
pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberdpkultas secara bersamaan,
yaitu di Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa AralJdiversitas al-Azhar dan
Fakultas Hukum Universitas "Ain Syams. Beliau merojgh ijazah sarjana
syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah &sdus pengajaran bahasa
Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian merofgdr ijazah Licence (Lc)
bidang hukum di Universitas "Ain Syams pada tah@h71M, Magister Syariah
dari Fakultas Hukum Universitas Kairo pada tahu®9l® dan Doktor pada
tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang hukum (Syatsam) beliau peroleh
dengan predikat summa cum laude (Martabatus Syerbia) dengan disertasi
berjudul "Atsarul Harbi Fil Fighil Islami, DirosaNuqgoronah Bainal Madzahib
Ats-Tsamaniyah Wal Qonun Ad-Dauli Al-'Am" (Beberageengaruh perang
dalam figih Islam, Kajian perbandingan antara dmtapnazhab dan undang-

undang internasional) .

Sungguh catatan prestasi yang sangat cemerlangc&atan penting bahwa,
Syaikh Wahbah Az Zuhaili senantiasa menduduki ramkeratas pada semua
jenjang pendidikannya. Ini semua menunjukkan ketakubeliau dalam belajar.
Menurut beliau, rahasia kesuksesannya dalam beldgnietak pada
kesungguhannya menekuni pelajaran dan menjauhkanlati segala hal yang

mengganggu belajar. Moto hidupnya adalah, “Inn@iinajah fil-hayat, ihsanus
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shilah billahi "azza wa jalla”, (Sesungguhnya, sshekesuksesan dalam hidup

adalah membaikkan hubungan dengan Alloh "Azza ii&).ja

Wahbah belajar Syariah diniversity Damsyikselama 6 tahun, dan lulus
pada tahun 1952, dengan cemerlang. Kemudian Wahbk&njutkan pendidikan
Islam di University al-Azhar yang berprestasi dimana beliau sekali lagi
menamatkan pengajian dengan cemerlang pada tahGf, MYahbah juga
menerima ljazah dalam pengajaran Bahasa arallJdarersty al-AzharSemasa
belajar di Universty al-Azhar,Dr. Wahbah mempelajari undang-undang di
Universty Ain Shamdi Kaherah,Mesir dimana menerima ljazah Sarjana (M.A)
dalam bidang undang-undang d&ilej Universty KaherahPada tahun 1963,
beliau menerima kedoktoran (Ph.D) dengan kepujiatand Syariah Islam
menerus tesis beliau “Pengaruh Peperangan dalaomd?ergan Islam: Sebuah
Kajian Perbandingan Meliputi 8 Mazhab dan Undandamg secular antara

bangs&?

Semenjak tahun 1963, beliau telah mengajar Utiiversity Damsyik
(Damascus Universty)limana beliau telah meraih gelaran Profesor stghaln
1975. Beliau menjadi ahli dalaRoyal Societyuntuk penyelidikan taman Islam
YayasanAll al-Bayt di Amman Jordan serta banyak lagi badan-badan Igliam
seluruh dunia termaswajlis Syria al-IFTA, akademi Figtslam di Jeddah, Arab
Saudi dan Akademi Figh Islam Amerika Syarikat, éndan Sudan. Beliau juga
merupakan pengurus Institut Penyeidikan bagi bstiKkewangan Islam. Selain

itu, beliau turut berkhidmat sebagai perundang mdalddang Syariah Islam

%2 Dahlan,Biografi Yusuf al- Qardhawi, 1991m. 259
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kepada syarikat-syarikat dan istitusi kewangamisiearmasuk Bank Islam antara
bangsa. Beliau turut dikenali sebagai pendakwamislang terkenal yang kerap
muncu dalam program televisi dan radio. Dulu, helmerupakan Imam dan

pendakwah di Masjid Usman di Damsyik.

Dalam bidang akidah, Wahbah mempertahankbh Sunnah Wal Jamaah
yang terdiri dari kelompoldsyairah dan Maturidiah. Menurut beliau mengikut
salah satu daripada 4 mazhab (Hnafi, Maliki, Syatn Hanbali) adalah tidak
wajib. Apa yang diwajibkan bagi orang awam adaladngikut pendapat Mufti
mereka yang tergolong dalam kalangan Ahli SunndhJamaah. Menurut beliau
juga sambutarMaulidurrasul adalah diharuskan. Selain itu beliau berpendapat
adalah dibenarkan untiertawasukepada Nabi dan para wali. Beliau tidak suka
berhujah dengan golongan Salafi. Namun beliau Inelggeat Salafi, Wahabi tidak
kafir. Walau bagaimanapun, banyak pandangan-paadangereka (Salafi

Wahabi) yang beliau tidak setujt.

2. Karir Akademis Wahbah al-Zuhaili

Setelah memperoleh ijazah Doktor, pekerjaan pert8yamkh Wahbah Az
Zuhailli adalah staf pengajar pada Fakultas Syaftiltiversitas Damaskus pada
tahun 1963 M, kemudian menjadi asisten dosen EUMt1969 M dan menjadi
profesor pada tahun 1975 M. Sebagai guru besaneigadi dosen tamu pada
sejumlah univesritas di negara-negara Arab, sepada Fakultas Syariah dan
Hukum serta Fakultas Adab Pascasarjana Univer8iagghazi, Libya; pada

Universitas Khurtum, Universitas Ummu Darman, Umsias Afrika yang

3 Ibid., him. 261
% Ibid., him. 262
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ketiganya berada di Sudan. Beliau juga pernah nj@ngada Universitas Emirat
Arab.

Beliau juga menghadiri berbagai seminar internadidan mempresentasikan
makalah dalam berbagai forum ilmiah di negara-reegarab termasuk di
Malaysia dan Indonesia. Akan tetapi, di Medan bepamah. la juga menjadi
anggota tim redaksi berbagai jurnal dan majalaim staf ahli pada berbagai
lembaga riset fikih dan peradaban Islam di Siriagdnia, ArabSaudi,Sudan,
India, dan Amerika.

3. Adapun guru-guru adalah sebagai berikut:

Antara guru-gurunya ialah Muhammad Hashim al-KhatiByafie (1958 M)
seorang khatib di Masjid Umawi. Beliau belajar dga figh al-Syafie
mempelajari ilmu Figh dri Abdul Razaq al-Hamasi $29V), ilmu hadits dari
Mahmud Yassin (1948 M), ilmu faraid dan wakaf ddudat al- Mardini
(1957 M), Hassan al-Shati (1962 M), ilmu tafsiriddassan Habnakah al-Midani
(1978 M), ilmu Bahasa Arab dari Muhammad Shalelufgi986 M), ilmu ushul
figh danMustalah Haditsdari Muhammad Lufti al-Fayumi (1990 M), ilmu akidah

dan kalam dari Mahmud al-Rankdsi.

Sementara selama di Mesir, beliau berguru pada Moted Abu Zuhrah
(1395 H), Mahmud Shaltut (1963 M), Jad al-Rabb Rdéima (1994 M), Abdul

Ghani Abdul Khalig (1983 M) dan Muhammad Hafiz GimanDisamping itu,

8 Wahbah, ZuhaylyZakat Kajian Berbagai MazhaBandung: Remaja Rosda, 1998), him.
345
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beliau amat terkesan dengan buku karangan Abu Radddadwi berjuduMa

dza Khasira al- ‘alam bi Inkhitat al-Muslimi#?

% |bid., him. 865
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Zakat Investasi Properti Menurut Yusuf Qardhawi dan Wahbah

Zuhaili
1. Pengertian Zakat Investasi

Zakat investasi properti terdiri dari tiga katatydkata zakat, investasi serta
properti. Yang dimaksud dengan zakat sebagaimada pahasan sebelumnya
adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan PAllmtuk diserahkan kepada

orang-orang tertentu dan dengan takaran tertentu.

Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa zakat invegtagerti yakni zakat
yang merupakan hasil eksploitasi adalah kekayaamg yaajib zakat atas
materinya, dikenakan bukan karena diperdagangkeapité&arena mengalami
pertumbuhan yang memberikan hasil dan lapanganaukapada pemiliknya,
dengan menyewa materinya itu atau menjual prodyési®edangkan properti

harta berupa pabrik, gedung dan lain-fin.

2. Ketentuan Zakat Investasi Menurut Yusuf al-Qardhawi
Adapun landasan hukum yang beliau pakai untuk rapkah hukum zakat
investasi dan harta lainnya yang tidak disebutkdh dNash adalah sebagai

berikut;

"y usuf, QardhawiQp.Cit., him. 434
42



a. Sesungguhnya keumuman yang ada dalam Nash al-Quaaan Hadits
Rasulullah SAW menetapkan bahwasanya di setiap lgartg kita miliki ada hak
orang lain.

b. Alasan wajib zakat atas sesuatu kekayaan adalah, lggitu mengalami
pertumbuhan sesuai dengan pendapat ulama-ulamh fighg melakukan
pengkajian dan penganalogian hukum, kecuali sebag@ma mazhab zhabhiri.
Berdasarkan hal zakat tidaklah menjadi wajib atagpat tinggal, pakaian mahal,
peralatan kerja, dan kuda tunggangan, berdasgrkan Zakat juga tidak berlaku
atas unta, atau lembu karena kasus tertentu, parhiavanita yang tidak
mengalami pertumbuhan baik sendiri maupun karershausmanusia. Bila
pertumbuhan adalah sebab zakat menjadi wajib, malia atau tidaknya zakat
tergantung kepada ada atau tidak adanya sebabuerBda pertumbuhan terjadi
pada suatu kekayaan maka berarti zakat wajib, itbtiptidak tentu tidak wajib
pula®®

c. Maksud syariat zakat yaitu, pembersihan harta daryycian bagi pemilik
harta, penyantunan terhadap fakir miskin, dan Kkeéditaan dalam membela
Islam. Tidak masuk akal apabila pembersihan daryyman tersebut hanya
ditujukan kepada petani gandum, namun tidak diwajibkepada petani mangga,
apel, ataupun kepada pemilik pabrik, gedung, kkppkl dan lain-lainnya yang
lebih banyak menghasilkan keuntungan.

3. Nishab dan Haul Zakat Investasi Menurut Yusuf Qardhawi
Mengenai nisab dan haul zakat investasi propetanddigih zakat Yusuf

Qardhawi. Terbagi kepada tiga pendapat, yaitu:

% |bid., him. 436
* Ibid., him. 437
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a. Dinilai dan Disamakan Zakatnya dengan Zakat Dagang

Sebagian ulama figih Sunny dan Syar’l seperti IBkil dari Mazhab Hamba
dan mazhab Hadawiyah berpendapat bahwa pemilikngegang diinvestasikan
seperti: kapal terbang, kapal laut dan sejenisniparidkukan seperti pemilik
barang dagang. Berdasarkan hal itu gedung terdelus dinilai harganya setiap
tahun, kemudian ditambahkan keuntungannya yang laala setelah itu
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% seperti halrkat dagand®
b. Dikeluarkan Zakatnya dari Hasil Investasi yang Suditerima Sebagai
Zakat Uang.

Pendapat kedua bahwa zakat tidak dipungut dari b@tega setiap tahun,
tetapi dipungut dari keuntungan dan hasil investalgreka berpendapat bahwa
barang-barang pemakaian dikeluarkan zakatnya laggsada saat diterima tanpa
menuggu satu tahun, artinya zakat dipungut damtkegan yang diperoleh dari
investasi gedung, keuntungan pabrik, sewa mobil ldamlain. Nisab dihitung
dari hasil investasi sewa, apabila sewanya mencaigab yaitu 200 dirham
setahun, maka zakatnya 2,5%, bila tidak cukup ntalkek ada zakatnya. Yang
berpendapat seperti ini adalah lbnu Abbas, Ibnu’'hMasMuawiyah, Umar bin
Abdul Aziz, Zuhri dan Auza'i}

c. Dizakatkan Labanya Sebagai Zakat Hasil TanamarBdah-buahan.

Pendapat terakhir menyetujui pendapat kedua dj stasi zakat dipungut
dari laba, akan tetapi tidak sependapat mengerssrbgang harus dizakatkan.
Menurut pendapat ini besar yang harus dikeluarkdelah 10% dianalogikan

kepada tanah pertanian. Bila pendapat pertamasdmtnganalogikan benda-

0 Ipid., him. 442
" Ibid., him. 448-450
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benda itu kepada harta dagang, maka pendapat iteiakhmenganalogikan
labanya yang diperoleh dengan hasil tanaman dah-twghan. Hal itu karena
hasil tanah pertanian yang diperoleh pemiliknyakiderbeda dengan laba pabrik,
gedung dan lain-lain, yang memegang pendapat lat ialama-ulama figih kita
seperti Abu Zahra, Abdul Wahab Khallaf dan Abdumah Hasarf?

Menurut beliau tidak wajar apabila golongan paragosaha atau investor
yang memperoleh harta secara mudah dengan sejymelaghasilan rata-rata
melebihi penghasilan petani tidak dibebani kewajizakat. Sebaliknya petani
kecil yang membanting tulang dari pagi hingga dome dengan penghasilan
hanya cukup senisab dituntut mengeluarkan zakatsselb% atau 10% dari
penghasilan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka tidak ada larangaok dilakukan
penyesuaian figih terhadap zakat modern ini. Kareeanodifikasi hukum lama
supaya selaras dengan situasi modern bukan beramtyeksploitasi teoritisasi al-
Quran maupun as-Sunnah melainkan yang dimaksuthtasaemodifikasi hal-
hal yang ada dalam situai dewasa ini sehinggaaseldengan teoritisasinya al-
Quran dan as-Sunnah terseblt.

Nishab harta penghasilan investasi menurut Yusufliigavi membedakan
nisab penghasilan investasi dalam dua kategori. ysohg termasuk harta benda
tidak bergerak dan ada yag termasuk harta bendgetaér Menurut Yusuf
Qardhawi berpendapat bahwa apabila harta bendaligtgerak maka ukurannya

dikiaskan dengan penghasilan bui.

2 |bid., him. 450-455
3 Ibid., him. 46
" Ibid., him. 444
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Sedangkan untuk harta benda bergerak maka ukurafigiy@askan sebagai
harta perdagangan dengan nishab yaitu sehargaa8b grau 94 gram emas
murni. Jadi pada tiap akhir-akhir tahun semua pdatam diperhitungkan,
termasuk modal tetap dan modal tidak tetap berggmghasilan yang ada dengan
pungutan 2,5%. Penghasilan investasi apabila iasetrsebut termasuk kategori
harta benda tidak bergerak maka prosentase peghiurakatnya sebesar 5% atau
10% sebagaimana zakatnya hasil bumi (sejenis taaaaman). Yaitu dengan
mengeluarkan 5% atau 10% dari hasil bersih yangerdiph. Hasil kotor
dikurangi biaya eksploitasi, termasuk juga biaydupi si pemilik serta biaya
penyusutan yang biasa dilakukan dalam dunia usglextsitu dan juga dikurangi
dengan kewajiban-kewajiban dan hutang-hutang-hutang add?®

Sedangkan jika investasi itu termasuk kategoriahbdgnda bergerak maka
prosentase perhitungan zakatnya 2,5% sebagaiméat lzasilnya perdagangan.
Bahwa perhitungan zakat investasi ini didasarkatapaporan keuangan (neraca)
dengan mengurangkan kewajiban atas aktiva landau Beluruh harta (diluar
sarana dan prasarana) ditambah keuntungan, dikupamgbayaran utang dan
kewajiban lainnya, lalu dikeluarkan 2,5% sebag&ainaya. Dalam zakat investasi
jenis ini tidak diperhitungkan dana pemeliharaan dana cadangan rehabilitasi.
Yusuf Qardawi menetapkan kadar pungutan zakateébesar 2,5%. Pungutan
teknis pelaksanaan zakat investasi ini dilakukdahse sekali pada akhir tahun

pembukuan sebagaimana lazimnya pada perusahaahpans Pelaksanaan

S bid., him. 445
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teknis pungutan ini adalah untuk mengambil yanghlgiraktis sesuai dengan
kemajuan zamaf?.

Perbedaan persentase zakat berkaitan dengan legdsidgrta benda tersebut
di atas 5% atau 10%, adalah karena pada kategde handa tidak bergerak
sebagian besar dari modalnya digunakan untuk memla¢lalat mahal tersebut,
yang tidak dikenai kewajiban zakat karena tidaknggmp sebagai harta yang
tumbuh dan berkembang, sehingga zakatpun tidakudipidari keseluruhan
modal beserta labanya tetapi dihitung dan dikeluatkanya dari hasil laba yang
diperoleh saja. Sedangkan pada kategori harta bbedgerak, menggunakan
modalnya untuk diputarkan sehingga dianggap sel@ayda yang tumbuh dan
berkembang dan zakatnya pun dihitung dari hampurge modal beserta laba

yang diperoleh’’
Zakat Investasi Properti Menurut Wahbah Al- Zuhaili
1. Pengertian Zakat Investasi

Zakat investasi properti adalah penanaman modal @émg dalam proses
produksi (dengan pembelian gedung-gedung, permesibahan cadangan,
penyelenggaraan ongkos serta perkembangannya).zdkdt investasi adalah
zakat yang dikenakan terhadap harta yang dipeddehhasil investasi, misalnya
seperti yang telah disebut diatas. Dengan demikadangan modal barang di

perbesar sejauh tidak perlu ada modal barang yang i ganti®

® Ibid., him. 433-434
" Ibid., him. 448
’® Wahbah, ZuhaylyOp.Cit., him. 864
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Wahbah al- Zuhaili berpendapat bahwa modal dalamukeuang tidak
dikonsentrasikan kepada pengolahan tanah dan bamguatapi juga sudah
mengarah kepada pendirian bangunan untuk disewagbalorik-pabrik, atau
sarana transportasi udara, laut dan darat, setiernpkan. semua itu pada
dasarnya tidak wajib untuk dikeluarkan zakatnyaukécpadalncome yang

diperoleh, produksi yang dihasilkan dan pada kenggn yang didapatkan.

Pensyariatan zakat serta kewajiban-kewajiban finhyang bersifat umum
dan khusus itu adalah sebagai dasar saling membsolidaritas sera saling

menyayangi antar sesama manusia.

Kewajiban mengeluarkan zakat padal estate kendaraan menurut Wahbah
al-Zuhaili harta kekayaan seperti itu perlu dikekam, dan besaran zakatnya
2,5%. Karena adanyaill@t) yang sama, yaitu adanya pertumbuhan dan
pertambahan pada harta kekayaan tersebut. Hukau digjunakan atas sesuatu
yang memiliki {llat) yang sama. Ini sesuai dengan kaidah ushul fighg yan
menyatakan bahwa ada atau tidak adanya hukum tergpolari adanya illat.
Darurat tidak hanya terbatas pada masalah ibadah ®dapi juga meliputi
masalah tuntutan transaksi, muamalah, kriminaktkptin administrasi, hukum-

hukum yang mengangkut hubugan internasional daegsétya.

Selain karena kebutuhan, kewajiban zkat atas bdvarang tersebut juga
mengandung hikmah yang amat banyak, Antara lailyyman diri orang-orang
yang memiliki harta kekayaan tersebut, dan penyansas orang-orang yang

membutuhkannya serta partisipasi dalam mengent&saiskinan.

Manan, him. 259
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Pengaruh-pengaruh baik dari zakat pada aspek sektalomi memberi
dampak terciptanya keamanan masyarakat dan mengkdla pertentangan kelas
karena ketajaman perbedaan pendapatan. Zakat jegsimkan peran penting
dan signifikan dalam distribusi pendapatan dan ¥a#&a. Zakat juga berarti

jalinan persekutuan ini diperbaharui setiap tahatifty
Cara menetapkan zakat investasi property

1. Zakat investasi (property) disamakan dengan zadatggangan yakni 2,5%
atau disamakan dengan 85 gram emas.

2. Harta yang tumbuh dan berkembang, yang belum astaatau dalilnya atau
belum ada ketentuan figh yang mewajibkannya makkurhuaya wajib
dizakati, bukan dari jenis bendanya, akan tetapinkengan bersih yang
didapatkannya.

3. Barang-barang konsumsi, seperti barang tidak ba&kgemtuk disewakan,
wajib dizakati, seperti halnya zakat perdagangamgyharus dikeluarkan
setiap tahun.

4. Kalau harta kekayaan milik sebuah perusahaan paturygng dijadikan
patokan nisab bukanlah keuntungan bersih perusateapi nisabnya dilihat
dari seluruh harta yang dimiliki, konsep awal mas#ngat global kata
shadagah dalam al-Qur’an tersebut menunjukkan abdgkng wajib dengan
tujuan untuk membersihkan dan menyucikan harta kita
Selain al-Quran dan hadist wahbah juga menggungkaai, ijma’ adalah

merupakan kesepakatan seluruh mujtahid dari kauslimn pada suatu masa

8 Wahbah, Zuhaylyi.oc.Cit, him. 865
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setelah wafatnya Rasulullah. Juga menggunakan ,qgigas menurut Bahasa
memperkirakan atau mengetahui kadar sesuatu. Kddakasemua hukum sudah
ada nashnya. Dan setiap syari’at yang tidak bemegatn dengan dasar syari’at
dapat disamakan hukumnya (digiyaskan) dengan syanat sam&®

B. Analisis Terhadap Pendapat Yusuf Qardawi Dan Wahbah Zuhaili

Tentang Zakat Investasi Properti

Mengenai prosentase zakat investasi properti, mémendapat keduanya
berbeda pendapat tentang menetapkannya, menurutaivamenyamakan dengan
zakat perdagangan yaitu 2,5% sedangkan menurutf Y@asdawi berpendapat

bahwa prosentase zakat investasi ini disamakaragdgmgrtanian yaitu 5%.

Wahbah al-Zuhaili menganalogikan zakat investasipaka zakat
perdagangan, karena dipandang dari aspek legakklamomi kegiatan sebuah
proyek investasi intinya berpijak pada kegiatarditrg atau perdagangan yang
bertujuan untuk mencari keuntungan. Oleh karena sicara umum pola
pembayaran dan perhitungan zakat investasi iniahdalhma dengan zakat
perdagangan. Demikian pula nisbahnya adalah s@&&lgram emas atau menurut
BAZIS 94 gram emas murni dengan angka pungutan .2/8@shitungan ini
terhadap aktiva lancar yang terdiri dari: uang dsrtuang di bank, surat-surat
berharga, stok dan piutang, dikurangi kewajiban loaiang-hutang serta nafkah
keluarga apabila tidak ada sumber ekonomi yag Terhadap aktiva tetap (tanah,
gedung) dan setengah tetap mobil dan lain-lainrdilgkan zakatnya dari harga

beli/ harga buat, sekali saja sebesar dua setqregaan.

8 |bid., him. 865
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Sedangkan pelaksanaan teknis pungutan zakat ddaksétahun sekali pada
akhir tahun pembukuan sebagaimana lazimnya padasaean-perusahaan.
Pelaksanaan teknis pungutan ini adalah untuk mebigarang lebih praktis

sesuai dengan kemajuan zaman.

Akhirnya zakat investasi merupakan salah satu slanber zakat di zaman
modern ini, karena dengan dikenakannya kewajib&atzatas penghasilan dari
investasi akan meningkatkan peran dan memberikabauogan yang besar dalam
perekonomian suatu Negara. Karena itulah dalaminhgdendapat para ulama
menjadi satu rujukan untuk menetapkan zakat atasa hikekayaan yang
berkembang dan mendatangkan keuntungan yang heyhapaa tersebut dengan
menggali dan meumuskan hukum dalil-dalil yang aelairgjga sumber-sumber
zakat di zaman modern ini tetap terjangkau keumumash yang berkaitan

dengan zakat.

Mengenai kadar pungutan zakat yang ditetapkan Yualb@Qardawi
menganalogikan zakat investasi kepada zakat panrdagakarena dipandang dari
aspek legal dan ekonomi kegiatan sebuah proyelstasieintinya berpijak pada
kegiatan trading atau perdagangan yang bertujuamk umencari keuntungan.
Oleh karena itu, secara umum pola pembayaran ddnityegan zakat investasi

ini adalah zama dengan zakat perdagangan.

Dalam hal zakat investasi ini, tidak memperhitungkiaa pemeliharaan dan
dana cadangan rehabilitasi. Karena alasan itulahetapkan kadar pungutan
zakat investasi ini kecil sekali, yaitu dua seténgarsen. Sedangkan pelaksanaan
teknis pungutan zakat dilakukan setahun sekali pddar tahun pembukuan
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sebagaimana lazimnya pada perusahaan-perusahéassaPaan teknis pungutan

ini adalah untuk mengambil yang lebih praktis sedaagan kemajuan zaman.

Permasalahan zakat investasi beserta kadar pungeé&atnya yang
diutarakan Yusuf al-Qardawi termasuk dalam kategtihad insya (Kreatif),
yakni pengambilan konklusi hukum baru dari suatts@aan, dan persoalan itu
belum pernah dikemukakan oleh ulama-ulama terdabaiki itu persoalan lama
tau baru. Dengan kata lain, cara seorang mujtatmtéeknporer memiliki pendapat
baru dalam masalah itu yang belum didapati dardgeat-pendapat ulama salaf.
Dan yang demikian itu sah-sah saja berkat karuta@hADengan kata lain bahwa
permasalahan ijtihad yang menyebabkan perselisihkalangan para pakar figih
terdahulu atas dua pendapat, maka boleh seorangahmuj(masa Kkini)
memunculkan pendapat ketiga. Apabila mereka bsilselitas tiga pendapat,

maka ia boleh menampilkan pendapat keempat darusejea.

Oleh karena itu, dengan tetap meghormati dan megghaasil-hasil dan
karya besar ulama terdahulu dibidang hukum islaswagda ini kita sangat
memerlukan ijtihad untuk memecahkan masalah-madadah yang pada masa
mereka memang belum pernah ada. Masing-masing masgunyai persoalan
tersendiri yang tidak sama dengan masa yang laahk@& masa dimana kita
dewasa ini berada jauh lebih memerlukan ijtihaa jiksbanding dengan masa-
masa yang lalu. Dihadapan kita telah terjadi gelmgtperubahan yang luar biasa
sebagai akibat kemajuan di bidang industri, tekgipltransportasi, komunikasi,

globalisasi yang menyebabkan dunia yang besarenjandi kecil.
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Akhirnya zakat investasi merupakan salah satu slanber zakat di zaman
modern ini, karena dengan dikenakannya kewajib&atzatas penghasilan dari
investasi akan meningkatkan peran dan memberikaibaougan yang besar dalam
perekonomian suatu Negara. Karena itulah dalamrihgdendapat para ulama
menjadi satu rujukan untuk menetapkan zakat atasa hikekayaan yang
berkembang dan mendatangkan keuntungan yang heyhapaa tersebut dengan
menggali dan merumuskan hukum dari dalil-dalil yada sehingga sumber-
sumber zakat di zaman modern ini tetap terjangkaumkiman nash yang

berkaitan dengan zakat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab sepalomngenai Zakat
Investasi Properti (Studi KOmparatif Antara Pendajasuf Qardhawi dan
Wahbah Zuhaili, maka pada bab ini peneliti akan ecoba menyimpulkan

beberapa kesimpulan dari hasil pembahasan sebagaitb

1. Menurut Yusuf Qardhawi kekayaan investasi propgikenakan kewajiban
zakat meskipun tidak disebutkan dalam nash. Lamdaskum yang beliau pakai
diantaranya adalah keumuman al-Quran dan hadiahwa dalam setiap
kekayaan kita apabila sudah mencapai nishab, m@keak orang lain. Beliau
juga menggiyaskan kekayaan investasi kepada sebdmgata yang wajib
dikeluarkan zakatnya, dikarenakan adanya kesambain yaitu mengalami
perkembangan atau pertumbuhan. Sedangkan menurdtbalvaal-Zuhalili
menganalogikan zakat investasi kepatikat Perdagangankarena dipandang
dari aspek legal dan ekonomi kegiatan sebuah prowadstasi intinya berpijak
pada kegiatan trading atau perdagangan yang ba&ntujuntuk mencari
keuntungan.

2. Menurut Yusuf Qardhawi dan Wahbah al-Zuhaili sam®s menetapkan
Nishab dan mewajibkan Zakat Investasi Properti.aSgklan perbedaan Zakat
Investasi Properti tentang Nishab, Yusuf Qardhagmpbndapat bahwa apabila
harta benda tidak bergerak maka ukurannya digiyadkagan penghasilan bumi.
Sedangkan jika investasi itu termasuk kategori ehdvénda bergerak maka
prosentase perhitungan zakatnya sebesar 2,5% s#w®baga zakat hasil
perdagangan. Sedangkan menurut Wahbah al-Zuhdiwdazakat Investasi
(properti) disamakan dengan zakat perdagangan yal%b atau disamakan

dengan 85 gram.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpdiatas, maka peneliti

membuat saran sebagai berikut:

1. Karena Zakat merupakan salah satu kewajibanbdatuk ketaatan seorang
manusia terhadap Perintah Allah, zakat juga betujmensucikan harta milik
seseorang dengan cara pendistribusian oleh kauma kegyada kaum miskin.
Dengan membayar zakat, maka seseorang mempenotitkan yang benar dan
memperoleh rahmat selain hartanya akan bertambakaMari itu hendaknya
masyarakat yang memiliki kekayaan khususnya kekayagstasi properti, agar
mendistribusikan harta kekayaan mereka dengan manlzakat kepada kaum

dhuafa

2. Hendaknya masyarakat menyadari tentang kewajitmeembayar zakat.
Karena apabila masyarakat mendistribusikan hartkaykannya khususnya
kekayaan investasi properti, itu sangat membangi ime@asyarakat miskin dan
juga untuk menciptakan kesejahteraan umat managa, jurang antara orang

kaya dan orang miskin itu tidak demikian jauh.
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